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KODE MK

: DHP23203




DOSEN

: Abdi Darmawan
MATA KULIAH
: Hak Kekayaan Intelektual


WAKTU
 : -
JURUSAN

: Desain Komunikasi Visual (DKV)

KELAS

 : 6DK1-K2
SIFAT

: OPEN/CLOSE BOOK (*)


HARI 

 : ...............
KET


: TEORI/PRAKTIKUM (*)


TANGGAL
 : ....................





  Petunjuk:

1. Bacalah studi kasus dengan teliti 

2. Jawab pertanyaan secara analitis dan argumentatif 

3. Gunakan konsep HKI yang relevan 

4. Sertakan contoh atau dasar hukum (jika diperlukan)

Prodi DKV

Judul Kasus: 
(Contoh: Sengketa Logo Brand Kopi Lokal) atau 

Deskripsi Kasus:
Sebuah brand kopi lokal bernama “Kopi Nusanta” menggunakan logo dengan ilustrasi yang sangat mirip dengan brand internasional terkenal. Logo tersebut memiliki kesamaan pada:

· Bentuk visual utama 

· Warna dominan 

· Komposisi desain 

Brand internasional tersebut kemudian mengajukan keberatan karena dianggap terjadi pelanggaran HKI.

Selain itu, diketahui bahwa:

· Desainer menggunakan referensi dari internet tanpa modifikasi signifikan 

· Logo belum didaftarkan secara resmi ke Direktorat HKI 

· Logo sudah digunakan untuk promosi dan kemasan produk

Pertanyaan: 

A. Identifikasi (30%)
1. Jenis HKI apa saja yang terkait dalam kasus ini? 

2. Apakah terdapat pelanggaran HKI? Jelaskan 

B. Analisis (40%)
1. Apa faktor penyebab terjadinya pelanggaran? 

2. Apa dampak hukum dan bisnis bagi brand tersebut? 

C. Solusi (30%)
1. Berikan solusi yang tepat untuk menyelesaikan kasus ini 
2. Bagaimana langkah pencegahan agar tidak terulang?

Prodi Desain Interior

Judul Kasus: 
(Contoh: “Kasus IKEA menggugat pengrajin karena meniru desain "NIPPRIG" menunjukkan pentingnya pendaftaran desain industri untuk produk mebel.”

Kasus sengketa terjadi antara IKEA dan pengrajin lokal terkait produk mebel berbahan rotan yang memiliki kemiripan dengan desain “NIPPRIG”.

Produk NIPPRIG merupakan bagian dari koleksi furnitur berbasis material alami yang diproduksi dan dipasarkan secara global oleh IKEA. Desain tersebut memiliki ciri khas:

· Bentuk anyaman rotan 

· Struktur rangka tertentu 

· Gaya minimalis-skandinavia 

Seorang pengrajin lokal memproduksi dan menjual produk yang secara visual sangat mirip dengan desain tersebut tanpa izin dari pihak IKEA.

Permasalahan muncul karena:

· Produk yang ditiru memiliki kemiripan signifikan secara visual 
· Tidak ada izin penggunaan desain 
· Diduga desain telah terdaftar sebagai desain industri 

Kasus ini menimbulkan perdebatan mengenai:

· Perlindungan desain industri 
· Batas antara inspirasi dan plagiarisme 
· Hak pengrajin lokal vs perusahaan global
Pertanyaan: 

A. Identifikasi (30%)
1. Jenis HKI apa yang relevan dalam kasus ini? 

2. Apakah desain “NIPPRIG” dapat dilindungi sebagai desain industri? Jelaskan 

B. Analisis (40%)
1. Apakah tindakan pengrajin dapat dikategorikan sebagai pelanggaran HKI? 

2. Analisis perbedaan antara “inspirasi desain” dan “peniruan (plagiarisme)” dalam konteks ini 

3. Apa dampak hukum dan ekonomi bagi kedua pihak? 

C. Solusi (30%)
1. Bagaimana solusi penyelesaian sengketa yang adil bagi kedua pihak? 

2. Apa langkah yang seharusnya dilakukan pengrajin sebelum memproduksi desain tersebut?
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